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Abstrak 
PT. Starfood International adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang pengolahan makanan 
laut, dengan produk utama yang dihasilkan saat ini adalah surimi dimana dalam operasionalnya 
memerlukan perencanaan dan pengendalian bahan baku untuk proses produksinya. Masalah optimalisasi 
pemesanan bahan baku merupakan hal penting dalam suatu perusahaan, sehingga masalah ini terus 
dipelajari dan dikembangkan. Banyak metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah 
tersebut, diantaranya adalah metode Lot for lot. Penelitian ini dilakukan di PT. Starfood International, Jawa 
Timur pada bulan Juni 2015. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa metode lot sizing yang efisien 
dan optimal untuk menentukan bahan baku yang akan dipesan di tahun 2015. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa peramalan permintaan produksi pada tahun 2015 yang memiliki kesalahan terkecil 
adalah metode Moving Average  dengan hasil peramalan sebagai berikut:  Januari 324,52 ton, Februari 305 
ton, Maret 732 ton, April 834,48 ton, Mei 690,52 ton, Juni 385,52 ton, Juli 324,52  ton, Agustus 427 ton, 
September 509,48  ton, Oktober 671 ton, Nopember 934,52 ton, dan Desember 895,48 ton. Dari teknik 
peramalan tersebut, dapat diketahui hasil perhitungan biaya perencanaan persediaan bahan baku dengan 
teknik lot for lot yaitu sebesar Rp 540.000 
Kata Kunci: perencanaan persediaan, bahan baku, teknik lot sizing. 
Abstract 
PT. Starfood International is a company engaged in the seafood where  in it’s operations require planning 
and controlling raw materials for the production process. The problem  of raw materials ordering 
Optimization is important in a company, so that this problem continues to be studied and developed. 
Many methods can be used to resolve such issues, including the method of Lot for lot. This research was 
conducted at PT. Starfood International, East Java, in July 2015.The purpose of this study is  to analisys 
efficient and optimal method for determining the raw material that will be booked in the year 2015. 
Results of this study indicate that the demand fore casting production in 2013 which has the smallest error 
is the method of Moving Average with fore casting results as follows: in January 324,52tons, in February 
305 tons, in March 732 tons,  in April 834,48 tons, in May 690,52 tons, in June 385,52 tons, in July 
324,52 tons, in August 427 tons, in September 590,48 tons, in October 671 tons, in November 934,52 
tons, and in December 895,48 tons. The results of the cost calculation of raw material inventory planning 
with LFL techniques is Rp. 540.000 
Keywords: Raw Materials, Inventory Planning, Lot Sizing Techniques 
 
PENDAHULUAN 
Di tengah persaingan yang semakin variatif dan 
kompetitif, suatu industri yang bergerak di bidang 
manufaktur dituntut untuk menyediakan segala kebutuhan 
produksi dengan cepat dan akurat termasuk penyediaan 
bahan baku. Proses pengadaan bahan baku dan 
ketersediaannya dapat menunjang kelancaran proses 
produksi. Bagian Inventory Control dalam hal ini 
memegang peranan penting dalam melakukan 
pengendalian persediaan bahan baku, oleh karena itu 
diperlukan analisis yang baik dalam penentuan kuantitas 
dan waktu pemesanan bahan baku. Penentuan kuantitas 
dan waktu pemesanan yang baik tidak akan mengganggu 
kelancaran produksi dan dapat meminimasi total inventory 
cost. 
Persediaan bahan baku merupakan faktor utama dalam 
perusahaan untuk menunjang kelancaran proses produksi, 
baik dalam perusahaan besar maupun kecil. Namun, suatu 
perusahaan seringkali mengalami masalah dalam 
pengendalian/pengadaan material (bahan baku), 
diantaranya adalah persediaan yang terlalu banyak atau 
bahkan terjadi sebaliknya. Jika persediaan di dalam 
gudang berlebihan, akan menyebabkan resiko kehilangan 
dan kerusakan barang semakin besar. Kesalahan 
menentukan besarnya investasi dalam mengontrol bahan 
JTM. Volume 01 Nomor 01 Tahun 2015, 103-106 
baku yang terlalu besar dibandingkan kebutuhan 
perusahaan akan menambah beban bunga, biaya 
pemeliharaan dan penyimpanan dalam gudang, serta 
kemungkinan terjadinya penyusutan dan kualitas yang 
tidak bisa dipertahankan, sehingga semuanya ini akan 
mengurangi keuntungan perusahaan. Sedangkan 
perusahaan yang tidak mempunyai persediaan yang 
cukup, dapat menimbulkan suatu kepanikan dan 
terganggunya jadwal produksi, sementara permintaan 
harus segera dipenuhi 
PT  Starfood International merupakan industry atau 
perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan makanan 
laut, dengan produk utama yang dihasilkan saat ini adalah 
surimi. Surimi merupakan suatu produk olahan setengah 
jadi yang bernilai tambah yang telah diproses dari lumatan 
daging ikan yang telah mengalami proses pemotongan 
kepala dan pembuangan isi perut, leaching (pencucian) 
yang berulang-ulang, pengepresan, penambahan bahan 
tambahan, pengepakan dan pembekuan. PT starfood 
International merupakan perusahaan yang cukup 
berkembang, dengan penjualan surimi di tahun 2012 
mencapai 2.850 ton dan pada tahun 2013 mencapai 2.925 
ton, kemudian di tahun  2014 total penjualan  produk 
mencapai 2.975 ton dengan kenaikan rata - rata dari tahun 
2010 ke 2011 adalah 2,6 %, dan dari tahun 2011 ke 2012 
adalah 1,7%. 
Menurut Armand Hakim Nasution (2006: 235), 
peramalan/forecasting adalah proses untuk 
memperkirakan beberapa kebutuhan dimasa datang yang 
meliputi kebutuhan dalam ukuran kuantitas, kualitas, 
waktu, dan lokasi yang dibutuhkan dalam rangka 
memenuhi permintaan barang atau jasa. 
Menurut Arman Hakim Nasution (2006: 244), 
Analisis Deret Waktu didasarkan pada asumsi bahwa 
deret waktu tersebut terdiri dari komponen–komponen 
Trend (T) menunjukan pergerakan secara lambat/ 
bertahap yang cenderung meningkatkan atau menurun 
dalam jangka waktu panjang, Siklus/Cycle (C), terjadi jika 
variasi data bergelombang pada durasi lebih dari satu 
tahun, Musiman/Season (S), terbentuk jika sekumpulan 
data dipengaruhi faktor musiman, seperti cuaca dan masa 
liburan., dan Variasi Acak/RandomVariation (R) terjadi 
data berfluktuasi disekitar nilai rata- rata secara acak tanpa 
membentuk pola yang jelas seperti pada musiman 
Menurut Arman H. Nasution (2003:103). Persediaan 
adalah sumber daya yang menganggur (idle resources) 
yang menunggu proses lebih lanjut. Yang di maksud 
proses lebih lanjut tersebut adalah berupa kegiatan 
produksi pada sistem manufaktur, kegiatan pemasaran 
pada sistem distribusi ataupun kegiatan konsumsi pangan 
pada sistem rumah tangga 
Tujuan peneilitian ini ialah untuk meramalkan 
permintaan produksi pada periode 2015 dan 
merencanakan  persediaan bahan baku pada periode 2015 
dengan menggunakan teknik  Lot For Lot 
Manfaat penelitian ini yaitu dapat menambah 
pengetahuan serta wawasan mengenai metode peramalan 
dan teknik Lot Sizing, membantu merencanakan  
kebutuhan persediaan bahan baku, dan memberikan  




























Gambar 1. Rancangan Penelitian 
 
Tempat Dan Waktu Penelitian   
Penelitian  ini  dilaksanakan  pada  bulan Juni 2015 di 
PT Starfood International, Paciran - Lamongan.  
 
Variabel Penelitian  
Variabel  yang  termasuk  dalam  penelitian  ini 
adalah:  
 Permintaan surimi 
 Permintaan bahan baku (ikan) 
 Teknik Lot For Lot  
 
Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan dengan teknik observasi dengan 
tujuan untuk memperoleh data permintaan tahun 2011 dan 
2012,selanjutnya teknik wawancara untuk mengumpulkan 
data lead time,kapasitas gudang . 
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Teknik Analisis Data 
Setelah diperoleh data dari hasil observasi dan 
wawancara selanjutnya data tersebut diolah dengan 
menggunakan beberapa metode peramalan dan dilakukan 
perhitungan ukuran lot dengan menggunakan teknik Lot 
Sizing, untuk penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada 
keterangan di bawah ini 
 Peramalan (Forecasting) 
 Metode Moving Average 
 
Keterangan : 
 = Ramalan permintaan untuk periode t 
 = Permintaan Aktual pada periode – t 
m =Jumlah data permintaan yang dilibatkan 
dalam   perhitungan MA 
 Metode  Weight Moving Average 
              
Keterangan : 
 = Ramalan permintaan untuk periode t 
 = Permintaan Aktual pada periode – t 
c =Bobot masing-masing data yang digunakan 
m =Jumlah periode yang digunakan untuk 
    peramalan 
 Metode  Single Exponential Smothing 
              
Keterangan : 
 = Ramalan permintaan untuk periode t 
 = Permintaan aktual pada periode - t 
 = perkiraan permintaan pada periode t -1 
 Analisa Pembelian Bahan Baku 
Tabel 1. Penetapan Ukuran Lot Dengan L-4-L 
Periode 1 2 3 4 5 6 7 8 
KebutuhanBersih 20 50 60 80 40 40 40 60 
Jumlah Pesan 20 50 60 80 40 40 40 60 
Sediaan 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
Biaya simpan =  0 x Rp.   3.000,-  = Rp.0,- 
Biaya pesan    =  8 x Rp. 21.500,-  = Rp. 168.000,- 
Biaya total     = Rp. 168.000,- 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data ini diambil dari PT. Starfood International 
berdasarkan data historis permintaan surimi tahun 2012 
2013, dan 2014 dari bulan januari sampai desember yang 




Tabel 2. Permintaan Surimi Tahun 2012 - 2014 
 
Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa permintaan surimi 
mempunyai trend (kecenderungan) naik – turun 
(fluktiatif). Maka ditentukan pola permintaan bersifat 
siklikal karena permintaan dipengaruhi oleh fluktuasi 
ekonomi. Metode peramalan yang cocok untuk pola 
permintaan seperti ini adalah metode rata – rata bergerak 
(moving average), metode weight moving average dan 
single exponential smoothing 
Berdasarkan perhitungan peramalan maka metode 
yang mempunyai nilai kesalahan terkecil adalah metode 
moving average, sehingga dapat dilakukan peramalan 
permintaan surimi pada tahun 2015 dengan metode 
tersebut.    
Proses pengolahan ikan menjadi surimi akan 
mendapatkan extraction / yield  kurang lebih 41 % 
setelah itu sisanya akan menjadi by product, jadi konversi 
dari ikan menjadi surimi adalah kurang lebih 2,44. Untuk 
hasil peramalan  dapat dilihat pada Tabel 4 
 
Tabel 3. Peramalan Permintaan Surimi Tahun 2015 
 
 






Januari 75 150 175 
Februari 100 125 150 
Maret 225 375 300 
April 300 350 375 
Mei 275 325 250 
Juni 200 175 100 
Juli 175 100 125 
Agustus 250 125 150 
September 300 225 200 
Oktober 275 250 300 
Nopember 350 350 450 











1 Januari 133 324,52 
2 Februari 125 305 
3 Maret 300 732 
4 April 342 834,48 
5 Mei 283 690,52 
6 Juni 158 385,52 
7 Juli 133 324,52 
8 Agustus 175 427 
9 September 242 590,48 
10 Oktober 275 671 
11 Nopember 383 934,52 
12 Desember 367 895,48 
Σ (Jumlah) 2916 7115,04 
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 Perhitungan teknik lot for lot 
Teknik Lot for Lot merupakan teknik penetapan 
ukuran lot dilakukan atas dasar pesanan diskrit. Di 
samping itu, teknik ini merupakan cara paling sederhana 
dari semua teknik ukuran lot yang ada. Teknik ini selalu 
melakukan perhitungan kembali (bersifat dinamis) 
terutama apabila terjadi perubahan pada kebutuhan 
bersih. Penggunaan teknik ini bertujuan untuk 
meminimumkan ongkos simpan, sehingga dengan teknik 
ini ongkos simpas menjadi nol. Oleh karena itu, sering 
kali digunakan untuk item-item yang mempunyai biaya 
simpan per unit sangat mahal. Apabila dilihat dari pola 
kebutuhan yang mempunyai sifat diskontinyu atau tidak 
teratur, maka teknik L-4-L ini memiliki kemampuan yang 
baik. Di samping itu, teknik ini sering digunakan pada 
sistem produksi manufaktur yang mempunyai sifat set-up 
permanen pada proses produksinya.  
 
Tabel 4. Pemesanan Bahan Baku Menggunakan Teknik 









Biaya simpan  tetap  = 0 x Rp 3.500.000,    = Rp.            0,- 
Biaya simpan 
 (oportunity cost)      =  0 x R150,-        = Rp.           0,- 
Biaya pesan              = 12 x Rp 45.000,-      =Rp. 540.000 + 
Biaya total                                                     =Rp. 540.000,- 
 
 Kapasitas Gudang 
Berdasarkan observasi penelitian di PT Starfood 
International, di ketahui kapasitas gudang penyimpanan 
mencapai 1500 ton, sedangkan jumlah penyimpanan 
optimal mencapai 934,52 ton, sehingga memungkinkan 
untuk diterapkan metode perhitungan lot sizing.   
 







Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peramalan 
permintaan produksi pada tahun 2015 yang memiliki 
kesalahan terkecil adalah metode Moving Average dengan 
hasil peramalan sebagai berikut: Januari 324,52 ton, 
Februari 305 ton, Maret 732 ton, April 834,48 ton, Mei 
690,52 ton, Juni 385,52 ton, Juli 324,52 ton, Agustus 427 
ton, September 590,48  ton, Oktober 671 ton, Nopember 
934,52 ton, dan Desember 895,48 ton dengan total biaya 
yang di keluarkan jika menggunakan metode Lot for Lot 
adalah sebesar Rp. 540.000. 
Saran  
Berdasarkan simpulan diatas, maka penulis dapat 
memberikan saran kepada perusahaan yang dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan adalah: 
 Perusahaan diharapkan memakai teknik Lot For Lot 
untuk menentukan besarnya pemesanan bahan baku 
karena teknik Lot For Lot merupakan teknik yang 
paling sederhana dan memiliki biaya yang  efisien. 
 Perlu ada penelitian lanjutan dengan menggunakan 
metode penentuan lot yang lain 
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Metropole 
No 
Jenis 
teknik 
Kapasitas 
gudang 
Penyimpanan 
optimal 
1 
Lot For 
Lot 
1500 934,52 
